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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan, bahwa 

bahwa semua perangkat pembelajaran  baik itu kurikulum, metode, media, 

fasilitator yang mumpuni sangat mendukung terhadap lancarnya  proses belajar 

mengajar. Serta bagaimana membentuk karakternya. Kunci utama sebenarnya 

terletak pada fasilitator, karena roda dari sekolah itu adalah fasilitator. Sebagus 

apapun sebuah konsep tanpa ada aplikasi nyata sama saja dengan mendayng 

sebuah perahu yang tidak tahu arah dan tujuan perahu itu akan singgah. 

Pendekatan pembelajaran nilai ada sebagian yang benar-benar cocok atau 

sering dipakai dalam pendidikan, dan ada juga yang hanya diapakai sesekali 

saja. Menurut peneliti, pendekatan pembelajaran nilai ini sangat cocok dipakai 

di sekolah-sekolah. Terutama Pendekatan pembelajaran nilai pada 

penenanaman nilai. Fasilitator bagaimana menanamkan nilai atau akhlaq pada 

Peserta didik dalam kesehariannya. Peserta didik diajak  untuk dikenalkan 

menjadi teladan yang baik bagi sesamanya. Menurut peneliti kenapa 

penanaman nilai itu penting, karena semua transfer ilmu pengetahuan pastinya 

ingin menanamkan nilai-nilai pada diri siswa. Nilai yang dimaksud di sini 

bukan berupa angka-angka tetapi pengalaman-pengalaman hidup, yang tidak 

hanya interaksi dengan dirinya sendiri tetapi bagaimana berinteraksi dengan 
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sesamanya serta interaksi dengan sang khaliqnya. Nilai yang mengajarkan 

mkana hidup yang sesungguhnya.  

 Pendekatan pembelajaran nilai yang sering dipakai di RA An-Nidaiyah 

dan Sekolah Alam Excellentia itu adalah pada pendekatan penanaman nilai 

dengan metodenya keteladanan, pendekatan perkembangan kognitif,  pendekatan 

argumentasi, pendekatan pembelajaran berbuat. Karena lebih kepada interaksi 

langsung dengan peserta didik. Baik dalam kehidupan sehari-hari. 

 Sedangkan bagaimana perbedaan penerapan  di RA An-Nidaiyah dan 

Sekolah Alam Excellentia itu adalah: 

Dari segi materi atau kurikulum pendidikan agama islam yang ada 

menurut peneliti hampir sama pencapaiannya antara Sekolah Alam Excellentia 

Pamekasan dan RA An-Nidaiyah Sumenep. Ingin meletakkan pondasi dasar islam 

pada peserta didik. Hanya caranya saja yang berbeda dengan menggunakan atau 

dibentuk mata pelajaran dan sentra. 

Dari segi pembiasaannya sangat jauh berbeda antara Sekolah Alam 

Excellentia Pamekasan dan RA An-Nidaiyah Sumenep.  Sekolah Alam 

Excellentia Pamekasan benar-benar konsen terhadap pendidikan akhlaq dan 

akhlaqnya fasilitator disesuaikan dengan apa yang telah dipelajari atau diajarkan 

fasilitator kepada para peserta didik. Sedangkan RA An-Nidaiyah Sumenep lebih 

kepada teori saja sebagian saja yang dapat diterapkan oleh peserta didik karena 

fasilitator kurang bisa dijadikan teladan atau terkadang fasilitator tidak menegur 

ketika ada peserta didik yang melakukan kesalahan. Sehingga para peserta didik 

meyakini itu tidak salah, Seperti makan dan minum berdiri atau berlari. 
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Dari sisi sarana dan prasarana sangat jauh berbeda anatara Sekolah Alam 

Excellentia Pamekasan dan RA An-Nidaiyah Sumenep karena dilihat dari segi 

iuran SPP setiap bulannya sudah berbanding terbalik. Untuk Sekolah Alam 

Excellentia Pamekasan bayar dan RA An-Nidaiyah tidak bayar sama sekali. Hal 

ini jga sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran yang diterapkan oleh 

para fasilitator. Namun dalam segi mengasah motorik kasarnya RA An-Nidaiyah 

tidak perlu di ragukan kembali. Peserta didik lebih bayak berinteraksi langsung 

dengan suasana alam yang sebenarnya bukan buatan. Khas dengan permainannya. 

Berenangpun tidak perlu diragukan lagi, karena diapit dengan dua sungai besar. 

Memanjatpun mereka sudah bisa terlatih dengan berbagai pohon yang ada di 

lingkungan sekitar, seperti berburu burung, menanam tanaman langsung di sawah-

sawah tempat orang tua mereka berkebun. Sedangkan di Sekolah Alam 

Excellentia Pamekasan semuanya di fasilitasi oleh sekolah, kolam renang, rumah 

pohon, flaying fox, spidernet, berkebn dan lain-lain.  

Dari segi metode pembelajarannya lebih kepada sisi kognitif, pembiasaan 

dan keteladanan. Anatara Sekolah Alam Excellentia Pamekasan dan RA An-

Nidaiyah Sumenep hampir sama juga karena secara fitrahnya mulai dari Nabi 

Adam hingga Nabi Muhammad pondasi dasar untuk mengenal islam adalah 

dijadikan pembiasaan sehari-hari dengan metode keteladanan tentunya di sini 

fasilitator yang menjadi center di dalam proses belajar dan mengajar. 

Sebenarnya kalau kita pahami lebih awal, antara RA An-Nidaiyah da 

Skolah Alam Excellantia itu yang pendekatan pembelajaran serta metode yang 

biasa dipakai itu hampir sama. Hanya mungkin caranya yang berbeda. Karena 
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sebenarnya fitrah seorang anak itu sama, yaitu lebih kepada teladan atau 

melihat siapa yang ada di depannya. Baik itu teman sepermainan, guru dan 

orang tua di rumah. 

B. Saran 

Pendidik dan orang tua hendaknya selalu meningkatkan kualitas diri 

untuk menjadi kreatif dan inovatif dalam meningkatkan kemampuan anak 

sehingga potensi yang ada pada diri anak akan berkembang dengan optimal, 

agar tercapai generasi yang tangguh untuk menghadapi perkembangan zaman 

dengan menyiapkan anak-anak yang beriman, bertaqwa, berilmu pengetahuan 

dan mempunyai semangat juang yang tinggi. 

Tentunya juga penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk memudahkan 

bagaimana cara mendidik dalam kehidupan sehari-hari. Karena menurut 

penulis pendekatan pembelajaran nilai ini dapat dijadikan sebagai parameter  

untuk menanamkan akhlaq mulai sejak kecil, jadi sangat disayangkan ketika 

abai dalam menegur peserta didik pada kehidupan sehari-harinya. Hal ini akan 

menjadi kebiasaan yang akan dibawa  pada masa dewasanya nanti. Tentunya 

peran serta lingkungan juga mendukung. 

Orang tua merupakan ujung tombak dalam sebuah proses pendidikan 

tersebut. Karena interaksi peserta didik lebih banyak berada di rumah daripada 

di sekolah. Sehingga hubungan yang sinkron antara sekolah, rumah dan 

lingkungan itu sangat dibutuhkan. 


